Santap Malam dengan Steak Kangguru dan Steak Burung Unta
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Foto dari contoh speciment hidangan lezat steak daging kangguru (kanan atas) dan steak daging burung unta (kanan bawah), seperti yang disuguhkan teman untuk bersantap malam pada suatu restauran di pinggiran kota Adelaide 
---------
Meskipun peristiwa ini terjadi tahun 1996 (13 tahun yang lalu) pada saat kunjungan pertama kali saya ke Benua Australia, namun sampai sekarang setiap kali teringat peristiwa ini, saya masih menyimpan rasa “berdosa” yang belum pernah dikonfirmasikan dengan yang mengetahui hukumnya. Mudah-mudahan Allah memaafkan saya atas kebodohan dan keteledoran ini – telah menyantap steak daging kangguru dan burung unta tanpa menanyakan status halal haramnya.
Pukul 5:00 pagi waktu setempat, pesawat Singapore Airlines yang kami tumpangi dari Jakarta siap-siap mendarat di Bandara Sydney, yang bagi saya untuk pertama kalinya berkunjung ke Benua Kangguru, pemandangan yang kami lihat dari udara subuh, sangatlah menarik. Saya sangat terpesona dengan kemegahan Gedung Opera – yang sudah lama sekali saya dengar ceriteranya – ketika pesawat terbang pada ketinggian sekitar duaratusan meter di atasnya, disinari lampu yang terang benderang. Namun, sesudah itu pemandangan indah gedung Opera ini cepat sekali berlalu, berganti dengan keremang-remangan pagi buta diselingi dengan kelap kelip lampu jalanan yang sekali-sekali dilewati dengan mobil yang melaju kencang. Menyaksikan keindahan tersebut, entah kenapa, pikiran saya sontak saja menerawang ke mana-mana, terus menghayal bahwa dari ketinggian pesawat, pasti saya bisa mengontak siapapun yang saya kehendaki dari ribuan rumah penduduk di kota Sydney di bawah saya, bahkan ditempat lainnya di jagad raya, seandainya semua nomor telepon mereka ada di tangan saya. Ini adalah tiruan sederhana dari komunikasi maha sempurna antara Tuhan dengan mahluk-NYA. Begitu antara lain hayalan dalam benak saya yang segera terputus, kaget dengan sentuhan mulus roda pesawat di run-way Bandara Sydney.
--------
Kami segera bergegas menuju ke counter imigrasi karena harus mengejar pesawat domestik lanjutan ke Adelaide, dan segera sesudah lewat pemeriksaan karantina yang cukup ketat, kami baru chek in lagi di couter penerbangan domestik untuk lanjutan penerbangan. Saya baru mulai lagi tenang setelah semua prosedur ketat kami terlewati, terduduk di kursi pesawat siap bertolak ke Adelaide. Begitu pesawat terbang, mata saya yang tadinya mulai mengantuk, karena semalaman tidak bisa tidur, mendadak menjadi terbuka lebar menyaksikan pemandangan di luar pesawat yang seolah-olah disepuh dengan indahnya sinar matahari pagi, apalagi terbangnya pesawat belum terlalu tinggi. 

Mata saya semakin terbelalak menyaksikan di suatu bagian “savanah” jauh di bawah sana adanya sekawanan kangguru berlompatan, mungkin karena terusik suara pesawat terbang rendah yang kami tumpangi. Di sana sini saya lihat beberapa ekor burung ostrich (burung unta), juga berlari tunggang langgang seolah dikejar musuh. Namun sesaat kemudian, saya mulai mengantuk ketika pesawat sudah mulai terbang tinggi sehingga pemandangan di bawah menjadi monotone dengan padang rumput yang kelihatan kuning kecoklatan dari ketinggian pesawat.
Anehnya, saya semakin mencoba memejamkan mata, semakin tidak bisa tidur, bahkan  dalam suasana menutup mata setengah tertidur, benak saya tetap dipenuhi dengan bayangan burung unta dan kangguru, yang berlompatan di bawah tadi, bahkan tidak bisa hilang dari pikiran saya sampai pesawat siap lagi mendarat di bandara Adelaide.
----------

Petugas dari “South Australian Water Authority” sebut saja Mr. Dixon (nama samaran) yang menjemput kami di bandara, tidak mengalami kesulitan mengenal kami berdua yang cukup menonjol di tengah-tengah kerumunan orang kulit putih. Kami segera diantar langsung ke hotel, chek in, dan diminta segera bersiap untuk menemui pejabat-pejabat setempat terkait, dan langsung akan berangkat ke lapangan untuk meninjau sistem pengelolaan sungai terpadu di Australia Selatan. Kami diberitahu bahwa kunjungan lapangan akan berlangsung sampai sore dan diperkirakan tiba kembali di hotel pukul 22:00 malam setelah mampir makan malam di suatu restauran yang katanya menyajikan kuliner Australia yang katanya sangat terkenal.

Seharian kami mengunjungi berbagai lokasi pengelolaan sungai, bertemu dengan pejabat pemerintah setempat, serta wawancara dengan kelompok masyarakat petani dan peternak pemakai air. Dalam perjalanan, kerap kali kami bertemu dengan kawanan kangguru dan burung unta yang hidup liar di alam bebas. Sekali lagi, pikiran saya dipenuhi dengan kekaguman melihat marga satwa Australia tersebut di habitat aslinya – yang selama ini hanya kami bisa lihat di kebun binatang. Menjelang matahari terbenam, baru kami menyelesaikan kunjungan lapangan, dan segara kami beranjak pulang ke Adelaide, setelah menempuh perjalanan sekitar dua ratusan kilo meter lebih. 
Kali ini saya benar-benar tertidur kecapean di mobil yang berlari kencang dalam suasana kegelapan malam. Kalau tidak untuk menghormati tuan rumah, rasanya ingin saja segera langsung pulang ke hotel untuk tidur balas dendam. Rupanya rasa capek mengalahkan rasa lapar kami yang dari tadi hanya diganjal dengan lunch-box dan minuman dingin yang dibawa Mr. Dixon di mobil. Saya baru kaget dengan mata menjadi terbelalak bangun setelah Mr. Dixon menepuk bahu saja mengatakan bahwa kita sudah sampai ke Restauran khas Australia yang dijanjikannya pagi tadi. Sambil masuk, saya sempat melirik plang papan nama restauran yang lebar bergambar Kangguru dan burung unta yang disoroti penerangan lampu yang sangat mencolok.
----------

Sambil mempersilahkan kami duduk di meja makan, Mr. Dixon yang rupanya sudah mengetahui bahwa kami tidak makan babi, hanya mengatakan bahwa jangan khawatir, di restauran ini tidak menyajikan makanan dari babi, katanya sangat yakin. Pokoknya, nanti kami pesankan makanan khas Australia yang sangat enak, dan pasti Anda senangi. Kami hanya mengangguk menelan air liur membayangkan makanan enak dari Australia, tanpa menyelidik lagi.
Beberapa saat kemudian, pelayan berseragam rapih dengan simbol kangguru bepelukan dengan burung unta di dadanya, datang membawa makanan yang langsung disajikannya di depan kami. Selera makan kami, sontak menjadi bangkit, diiringi bunyi perut turut bereaksi setelah menyaksikan panganan panas-panas yang disajikan pelayan tersebut dengan aroma yang aduhai sangat mengundang. Di atas piring lebar di depan kami semua, kami lihat masing-masing berisi dua potong daging selebar telapak tangan, satu potong berwarna ke merah-merahan, dan satunya lagi berwarna kecoklatan, dihiasi dengan sayuran brokoli dan bumbu-bumbuan, disajikan dengan starter sup asparagus, jagung, dan kentang bakar (roasted potato). Mr. Dixon mengucapkan Bon Appetite sambil mempersilahkan kami makan.

Bukan main, enaknya gumam saya membatin tatkala mulai mengiris potongan daging steak empuk dan langsung memamahnya tanpa selidik lagi. Dalam waktu beberapa saat saja piring saya yang berisi dua potong daging tersebut menjadi ludes, perut kenyang dan sangat puas. Melihat gelagat kami yang menghabiskan makanan kami laksana komodo kelaparan melahap kambing umpan, wajah Mr. Dixon kelihatannya sangat senang menyaksikan tamunya makan lahap. Enak bukan? Katanya tanpa basa basi, sambil menawari kami untuk tambah lagi. Dalam suasana kekenyangan, kami hanya tersenyum sambil memegang perut, sebagai ungkapan terimakasih untuk tidak menyinggung perasaan tuan rumah.

---------

Di dalam perjalanan pulang ke hotel, saya laksana tersambar halilintar tatkala mendengarkan penjelasan Mr. Dixon yang berusaha melayani kami sebagai tamunya, bahwa steak yang berwarnya kecoklat-coklatan adalah dari daging kangguru, dan yang kemerah-merahan adalah daging burung unta yang sengaja disiapkan untuk kami. Saya berusaha menahan emosi untuk tidak menunjukkan rasa kaget saya kepada Mr. Dixon maupun kepada teman saya, dan berlagak seperti orang yang sudah biasa, namun perasaan saya, benar-benar terpukul memendam perasaan yang sangat bersalah akibat kecerobohan tidak bertanya tanya lagi tentang makanan yang yang akan disajikan tuan rumah, padahal saya biasanya cukup cerewet menyangkut soal makan. Terlepas dari ritual pemotongan khewan (halal) yang hampir pasti tidak dilakukan dengan membaca ”Basmalah”, saya sangat merasa bersalah telah melahap hidangan ”daging kangguru”, yang terus terang tidak pernah terbayang kalau daginya bisa dimakan. Kalau burung unta, saya pikir termasuk kategori unggas, sehingga tidak aneh di mata saya kalau bisa dimakan.

Terlepas dari enaknya melahap kedua jenis daging tersebut, rasanya terkadang perut saya merasa mual mau muntah kalau mengingat makan daging kangguru, namun yang paling menghantui saya adalah adanya pendaman rada berdosa telah memakan makanan tidak halal karena kecorobohan yang tidak bertanya-tanya lagi. Saya tidak bisa melupakan pengalaman tersebut, dan sampai saat ini saya belum pernah sempat menanyakan untuk minta fatwa kepada ahlinya, tentang status daging kangguru, dan hanya terus memohon ampun, kiranya Allah mengampuni kesalahan dan dosa saya tersebut. Setiap mengingat hal ini, selalu saja saya menyesali diri, alangkah bodoh dan cerobohnya saya ini. Ya Allah ampunilah kebodohan, kecorebohan dan dosa saya ini!
Pondok Gede, 16 Oktober 2009.
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